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SUMMARY

The Role of Cadres and Community Leaders in the Empowerment Process at
Active Alert Village Activities in the Work Area of Bangkalan Health Center 

and Kamal Health Center Bangkalan Regency

Efforts to improve public health have been stated in the National Long-Term 

Development Plan (RPJPN) 2005 - 2025 that National Health Development is 

directed at increasing awareness, willingness and ability to live healthy for 

everyone so that the highest possible increase in health status can be realized with 

Indonesia's mission. Healthy 2025. Active Alert Village and Sub-District 

Development is a continuation and acceleration program of the Alert Village 

Development Program which was started in 2006 with the Decree of the Minister 

of Health Number 564/Menkes/SK/VIII/2006 concerning Guidelines for 

Implementing Alert Village Development. However, there are still many villages 

that have not succeeded in becoming an Active Alert Village or Sub-District. In 

2015, the revitalization of the Desa Siaga development was carried out to increase 

the achievement of the Village Alert Active target by 80% and in 2010 the 

Ministry of Health of the Republic of Indonesia issued the Decree of the Minister 

of Health Number 1529/Menkes/SK/X/2010 regarding the guidelines for the 

Development of Desa and Kelurahan Siaga. Bangkalan Regency is one of the 

regencies in East Java that has the Alert Village strata in an inactive condition. 

The achievement of the Active Alert Village Strata in Bangkalan Regency from 

2016 to 2018 is that there are still villages that do not meet the criteria for Active 

Alert Village Strata (Active Pratama, Madya, Purnama and Mandiri). In 2016 

there were 4 villages (1.4%) and in 2017 there was an increase of 15 villages 

(5.3%) and in 2018 there were 17 villages (6.05%). Active Alert Village 

development requires cooperation and support from all parties, namely from 

puskesmas officers, village midwives, village heads, community leaders so that 

the activities to be carried out can run optimally. This study aims to determine the 

role of cadres and community leaders in the empowerment process in active 

standby village activities in the Bangkalan Community Health Center and Kamal 

Health Center Bangkalan Regency.

This research is a qualitative descriptive study. The subjects of this study were 

village alert cadres, community leaders, village midwives and health promotion 

officers in the working area of Bangkalan Health Center and Kamal Health Center 

Bangkalan Regency. Data collection was carried out by in-depth interviews with 

standby village cadres, community leaders, village midwives and health

promotion officers in the work area of Bangkalan Health Center and Kamal 

Health Center Bangkalan Regency, study of documents in the village, health 

center and observations on activities carried out by cadres. and community leaders 

in active standby village activities.
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The results showed that the knowledge possessed by cadres increased cadres' trust 

in providing or conveying information to the public. The knowledge possessed by 

cadres also affects cadre activity. Most of the experience in providing counseling 

to the community is carried out by cadres who have attended several trainings, 

either as trainees at the District Health Office or at the Puskesmas. Motivation is 

the key to the activeness of cadres in carrying out their roles in activities in the 

village. Family support is very important for cadres in carrying out their duties as 

cadres. Support from cadre families is to allow cadres to carry out activities in the 

community. The role of cadres and community leaders in village forums is to 

prepare a place for the implementation of the forum, where the implementation is 

in accordance with the agreement with the village head, invite anyone who is 

present orally, invitations to cadres, community leaders are given verbally, 

prepare minutes, to record forum events and anyone present at the forum in the 

village activity minutes book. The role of cadres in the introspection survey is to 

go to the residents' homes to carry out the survey accompanied by community 

leaders and village midwives. The role of cadres in the Village Community 

Deliberation is to assist community leaders in preparing the place for the 

deliberation, to record the implementation of the deliberation in the note book, to 

prepare attendance lists and to coordinate with the village head and village 

midwives assisted by community leaders in the implementation of the 

deliberation. The role of cadres in the activity plan is to convey to the residents 

the activities to be carried out, community leaders report back to the village head 

about the activities carried out. The role of cadres and community leaders in the 

evaluation of activities is to provide information on the implementation of the 

evaluation and convey the results of the evaluation back to the community.

The conclusion of this study is that the role of village midwives and 

Promkes officers is very large in disseminating active alert villages to village 

cadres and community leaders. The experience and knowledge of active standby 

village cadres can be used as capital for cadres in providing information to the 

community. The role of cadres and community leaders in village empowerment 

activities is to mobilize the community to play an active role in activities in the 

community, provide information or counseling about health to the community, 

implement activities, as minutes of activities. Suggestions for socializing health 

materials that have never been received by cadres and community leaders, holding 

cadres refreshing and advocating community leaders to village heads.
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RINGKASAN

Peran Kader dan Tokoh Masyarakat dalam Proses Pemberdayaan Pada 
Kegiatan Desa Siaga Aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan dan 

Puskesmas Kamal Kabupaten Bangkalan

Upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sudah tertuang dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005 - 2025 

bahwa Pembangunan Kesehatan Nasional diarahkan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar 

peningkatan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya dapat terwujud dengan misi 

Indonesia Sehat 2025. Pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga Aktif merupakan 

program lanjutan dan akselerasi dari Program Pengembangan Desa Siaga yang 

sudah dimulai pada tahun 2006 dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

564/Menkes/SK/VIII/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Desa 

Siaga. Namun masih banyak desa yang belum berhasil menjadi Desa atau 

Kelurahan Siaga Aktif. Tahun 2015 dilaksanakan revitalisasi pengembangan Desa 

Siaga untuk meningkatkan pencapaian target Desa Siaga Aktif sebesar 80% dan 

tahun 2010 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor 1529/Menkes/SK/X/2010 mengenai pedoman 

Pengembangan Desa dan Kelurahan Siaga. Kabupaten Bangkalan merupakan 

salah satu dari Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki strata Desa Siaga dalam 

kondisi belum aktif. Pencapaian Strata Desa Siaga Aktif di Kabupaten Bangkalan 

Tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 adalah masih ada desa yang belum 

memenuhi kriteria Strata Desa Siaga Aktif (Aktif Pratama, Madya, Purnama dan 

Mandiri). Pada tahun tahun 2016 ada 4 desa (1,4 %)  dan pada tahun 2017 

mengalami kenaikan yaitu 15 desa (5,3 %) dan tahun 2018 yaitu 17 desa (6,05%). 
Pengembangan Desa Siaga Aktif memerlukan adanya kerjasama dan

dukungan dari semua pihak yaitu dari petugas puskesmas, bidan desa, kepala

desa, tokoh masyarakat sehingga kegiatan yang akan dilakukan bisa berjalan

dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran kader dan

Tokoh masyarakat dalam proses pemberdayaan pada kegiatan desa siaga aktif

di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan dan Puskesmas Kamal Kabupaten

Bangkalan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 

ini adalah kader desa siaga, tokoh masyarakat, bidan desa dan petugas promosi 

kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan dan Puskesmas Kamal 

Kabupaten Bangkalan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam kepada kader desa siaga, tokoh masyarakat, bidan desa dan petugas 

promosi kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan dan Puskesmas Kamal 

Kabupaten Bangkalan, studi dokumen baik dokumen yang ada di desa, puskesmas 

dan observasi pada kegiatan yang di lakukan oleh kader dan tokoh masyarakat 

pada kegiatan desa siaga aktif.
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Hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan yang dimiliki kader 

meningkatkan kepercayaan kader dalam memberikan atau menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Pengetahuan yang dimiliki kader juga 

mempengaruhi keaktifan kader. Pengalaman dalam memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat sebagian besar dilakukan oleh kader yang sudah beberapa kali 

mengikuti pelatihan baik menjadi peserta pelatihan di Dinas Kesehatan Kabupaten 

maupun di Puskesmas. Motivasi adalah kunci dari keaktifan kader dalam 

melaksanakan perannya dalam kegiatan yang ada di desa. Dukungan keluarga 

sangat penting bagi kader dalam menjalankan tugas sebagai kader. Dukungan dari 

keluarga kader adalah memperbolehkan kader menjalankan kegiatan yang ada 

dimasyarakat. Peran kader dan tokoh masyarakat pada forum desa adalah 

menyiapkan tempat pelaksanaan forum, tempat pelaksanaan sesuai dengan

kesepakatan dengan kepala desa,mengundang siapa saja yang hadir secara lisan, 

undangan untuk kader, tokoh masyarakat di berikan secara lisan, menyiapkan 

notulen, untuk mencatat acara forum dan siapa saja yang hadir pada forum pada 

buku notulen kegiatan desa. Peran kader dalam survei mawas diri adalah ikut 

kerumah warga melaksanakan survei di dampingi tokoh masyarakat dan bidan 

desa. Peran kader dalam Musyawarah Masyarakat Desa adalah membantu tokoh 

masyarakat dalam menyiapkan tempat pelaksanaan musyawarah, mencatat 

pelaksanaan musyawarah pada buku notulen, menyiapkan daftar hadir dan 

berkoordinasi dengan kepala desa dan  bidan desa di bantu oleh tokoh masyarakat 

dalam pelaksanaan musyawarah. Peran kader dalam rencana kegiatan adalah 

menyampaikan kepada warga kegiatan yang akan dilaksanakan,tokoh masyarakat 

melaporkan kembali kepada kepala desa mengenai kegiatan yang dilakukan. 

Peran kader dan tokoh masyarakat pada evaluasi kegitan adalah memberikan 

informasi pelaksanaan evaluasi dan menyampaikan hasil evaluasi kembali ke 

masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian ini ada Peran bidan desa dan petugas Promkes 

sangat besar dalam mensosialisaikan desa siaga aktif kepada kader desa siaga dan 

tokoh masyarakat. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki kader desa siaga 

aktif dapat dijadikan modal bagi kader dalam memberikan informasi kepada 

masyarakat. Peran Kader dan tokoh masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 

desa siaga aktif adalah menggerakkan masyarakat agar berperan aktif dalam 

kegiatan yang ada di masyarakat, memberikan informasi atau penyuluhan 

mengenai kesehatan kepada masyarakat, pelaksana kegiatan, sebagai notulen 

kegiatan. Saran adanya sosialisasi materi kesehatan yang belum pernah diterima 

kader dan tokoh masyarakat, diadakannya refreshing kader dan advokasi tokoh 

masyarakat kepada kepala desa,
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ABSTRACT

The Role of Cadres and Community Leaders in the Empowerment Process at 
Active Alert Village Activities in the Work Area of Bangkalan Health Center 

and Kamal Health Center Bangkalan Regency

Empowerment is the process of providing continuous and ongoing 

information to individuals, families, or groups that can help change from not 

knowing to knowing or being aware and being willing or able to carry out what is 

introduced. The existence of an empowerment process will help the role of cadres 

in the development of an Active Alert Village.

The aim of this research is to know the role of cadres and community 

leaders in the empowerment process in active standby village activities in the 

Bangkalan Community Health Center and Kamal Health Center, Bangkalan 

Regency.

The research method used in this research is qualitative research. The data 

collection technique used is in-depth interviews.

The results of the study found that the Village Midwife had a major role in the 

socialization of Desa Siaga. Cadres and Community Leaders have carried out 

empowerment activities in village alert activities which include village forums, 

self-reflection surveys, village community meetings, activity plans and the last 

one is activity evaluation.

The conclusion is that the role of cadres and community leaders is 

sufficient, but in carrying out activities, support from various parties is needed, 

namely village midwives, health promotion officers at the puskesmas, community 

leaders, village heads and village communities.

Keywords: Role, Cadre, Active Alert Village, Empowerment
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ABSTRAK

 

Peran Kader dan Tokoh Masyarakat dalam Proses Pemberdayaan Pada 
Kegiatan Desa Siaga Aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan dan 

Puskesmas Kamal Kabupaten Bangkalan

Pemberdayaan adalah proses pemberian informasi secara terus menerus 

dan berkelanjutan kepada individu, keluarga, atau kelompok yang dapat 

membantu berubah dari tidak tahu menjadi tahu atau sadar dan menjadi mau atau 

mampu melaksanakan apa yang di perkenalkan. Adanya proses pemberdayaan 

akan membantu peran kader dalam pengembangan Desa Siaga Aktif.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui Peran 

Kader dan tokoh masyarakat dalam proses pemberdayaan pada kegiatan desa 

siaga aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan dan Puskesmas Kamal 

Kabupaten Bangkalan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara 

mendalam.

Hasil Penelitian di dapatkan Bidan Desa mempunyai peranan besar dalam 

sosialisasi Desa Siaga. Kader dan Tokoh Masyarakat sudah melaksanakan 

kegiatan pemberdayaan pada kegiatan desa siaga yang meliputi Forum desa, 

Survei Mawas Diri, Musyawarah Masyarakat Desa, Rencana Kegiatan dan yang 

terakhir Evaluasi kegiatan.

Kesimpulan bahwa Peran kader dan tokoh masyarakat sudah cukup,  

namun dalam melaksanakan kegiatan diperlukan dukungan dari berbagai pihak 

yaitu bidan desa, petugas promosi kesehatan puskesmas, tokoh masyarakat, kepala 

desa dan masyarakat desa.

Kata kunci: Peran, Kader, Desa Siaga Aktif, Pemberdayaan
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